
BUPATI PESAWARAN
PROVINSI LAMPUNG

PERATURAN BUPATI PESAWARAN 
NOMOR 94 TAHUN 2 0 2 2

TENTANG

PEDOMAN PELAKSANAAN AUDIT KINERJA BAGI APARAT PENGAWAS 
INTERNAL PEMERINTAH DI LINGKUNGAN PEMERINTAH 

KABUPATEN PESAWARAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI PESAWARAN,

M enim bang : a. bahw a dalam  rangka  m elak san ak an  Sistem  Pengendalian
In tern  (SPI) d an  penila ian  program  d an  keg iatan  
O rganisasi Perangkat D aerah  agar
pertanggung jaw abannya berja lan  secara  efektif, efisien 
d an  ekonom is g una  perba ikan  a ta s  sistem  dan  
pengelolaan program  d an  keg iatan  Perangkat D aerah;

b. bahw a dalam  rangka  m em berikan  pedom an d an  acu an  
yang sam a bagi APIP di L ingkungan Inspek to ra t 
K abupaten  Pesaw aran  m elaksanakan  a u d it kinerja;

c. bahw a b e rd asa rk an  pertim bangan  sebagaim ana 
d im aksud  dalam  h u ru f  a  d an  b, perlu  m enetapkan  
P e ra tu ran  B upati D aerah K abupaten  Pesaw aran  ten tan g  
Pedom an P elaksanaan  Audit Kinerja Bagi A parat 
Pengaw as In ternal Pem erin tah  di L ingkungan Pem erin tah  
K abupaten  Pesaw aran.

M engingat : 1. U ndang-U ndang Nomor 33 T ahun  2007 ten tan g
P em bentukan  K abupaten  Pesaw aran  di Provinsi 
L am pung (Lem baran Negara Republik Indonesia  
T ahun  2007 Nomor 99, T am bahan  L em baran Negara 
Republik Indonesia  Nomor 4749);

2. U ndang-U ndang Nomor 12 T ahun  2011 ten tan g  
P em ben tukan  P e ra tu ran  P erundang -undangan  
(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2011 
Nomor 82, T am bahan  Lem baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 5234) sebagaim ana te lah  d iubah  
b e b e r a p a  k a li te r a k h ir  d e n g a n  U n d a n g -U n d a n g  Nomor 13 
T ahun  2022 ten tan g  P eru b ah an  K edua Atas U ndang- 
U ndang Nomor 12 T ahun  2011 ten tan g  Pem ben tukan  
P e ra tu ran  P eru n d an g -u n d an g an  (Lem baran Negara 
Republik Indonesia  T ahun  2022 Nomor 143, T am bahan  
Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 6398);

3. P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 6 T ahun  2006 ten tan g  
Pelaporan K euangan d an  Kinerja In stan si Pem erintah;



4. P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 60 T ahun  2008 ten tan g  
S istem  Pengendalian  In tern  Pem erin tah  (Lem baran 
Negara Republik Indonesia  T ahun  2008 Nomor 127, 
T am bahan  L em baran Negara Republik Indonesia  
Nomor 4890);

5. P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 12 T ahun  2017 ten tan g  
Pem binaan  d an  Pengaw asan Penyelenggaraan 
Pem erin tah  D aerah;

6. P e ra tu ran  M enteri Negara P endayagunaan  A paratu r
Negara d an  Reformasi B irokrasi
Nomor P E R /0 9 /M .P A N /5 /2 0 0 7  T entang Pedom an U m um  
P enetapan  Ind ikator Kinerja U tam a di L ingkungan 
In s tan si Pem erintah;

7. P e ra tu ran  M enteri D alam  Negeri Nomor 80 T ahun  2015 
ten tan g  P em ben tukan  P roduk H ukum  D aerah  (Berita 
Negara Republik Indonesia  T ah u n  2015 Nomor 2036), 
sebagaim ana te lah  d iu b ah  dengan  P e ra tu ran  M enteri 
D alam  Negeri Nomor 120 T ahun  2018 ten tan g  P eru b ah an  
A tas P e ra tu ran  M enteri D alam  Negeri Nomor 80 
T ahun  2015 ten tan g  P em ben tukan  P roduk H ukum  
D aerah  (Berita Negara Republik Indonesia  T ahun  2018 
Nomor 157);

8. P e ra tu ran  M enteri D alam  Negeri Nomor 8 T ahun  2009 
T entang P e ru b ah an  P e ra tu ran  M enteri D alam  Negeri 
Nomor 23 T ahun  2007 T entang Pedom an T ata  C ara 
Pengaw asan a ta s  Penyelenggaraan P em erin tahan  D aerah;

9. P e ra tu ran  D aerah  K abupaten  Pesaw aran  Nomor 4 
T ahun  2021 ten ta n g  Pem ben tukan  d an  S u su n a n  
Perangkat D aerah  K abupaten  Pesaw aran  (Lem baran 
D aerah  K abupaten  Pesaw aran  T ahun  2021 Nomor 93, 
T am bahan  Lem baran D aerah  K abupaten  Pesaw aran  
Nomor 89);

MEMUTUSKAN:

M enetapkan : PEDOMAN PELAKSANAAN AUDIT KINERJA BAGI APARAT 
PENGAWAS INTERNAL PEMERINTAH DI LINGKUNGAN 
PEMERINTAH KABUPATEN PESAWARAN

BAB I
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

D alam  P era tu ran  B upati ini yang  d im aksud  dengan:

1. D aerah  ad a lah  K abupaten  Pesaw aran.

2. Pem erin tah  D aerah  K abupaten  Pesaw aran  ad a lah  B upati d an  Perangkat 
D aerah  sebagai u n s u r  penyelenggara P em erin tahan  D aerah K abupaten  
Pesaw aran.

3. B upati ad a lah  B upati Pesaw aran.



4. Perangkat Daerah Kabupaten Pesawaran adalah unsur pembantu Bupati 
dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah yang terdiri dari Sekretariat 
Daerah, Sekretariat DPRD, Dinas Daerah, Lembaga Teknis Daerah, 
Kecamatan dan Kelurahan/Desa sebagaimana yang telah diatur dalam 
Peraturan Pemerintah tentang Organisasi Perangkat Daerah.

5. Inspektorat adalah Inspektorat Kabupaten Pesawaran.

6. Inspektur adalah Inspektur Kabupaten Pesawaran.

7. Inspektur Pembantu Wilayah adalah Inspektur Pembantu Wilayah pada 
Inspektorat Kabupaten Pesawaran.

8. Aparat Pengawas Internal Pemerintah yang selanjutnya disingkat APIP adalah 
Inspektorat Jenderal Kementerian, unit pengawasan lembaga pemerintah non 
kementerian, Inspektorat Daerah Provinsi, dan Inspektorat Kabupaten.

9. Pengawas Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan di Daerah yang selanjutnya
disingkat PPUPD adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas,
tanggungjawab, wewenang, dan hak secara penuh oleh pejabat yang 
berwenang untuk melakukan kegiatan pemeriksaan atas penyelenggaraan 
teknis urusan pemerintahan di Daerah sesuai dengan peraturan perundang- 
undangan.

10. Auditor adalah jabatan yang mempunyai ruang lingkup, tugas, tanggung 
jawab, dan wewenang untuk melakukan pengawasan intern pada instansi 
pemerintah, lembaga dan/atau pihak lain yang didalamnya terdapat 
kepentingan negara sesuai dengan peraturan perundang-undangan, yang 
diduduki oleh Pegawai Negeri Sipil dengan hak dan kewajiban yang 
diberikan secara penuh oleh pejabat yang berwenang.

11. Pengawasan intern adalah seluruh proses kegiatan audit, review, evaluasi, 
pemantauan, dan kegiatan pengawasan lain terhadap penyelenggaraan tugas 
dan fungsi organisasi dalam rangka memberikan keyakinan yang memadai 
bahwa kegiatan telah dilaksanakan sesuai dengan tolok ukur yang telah 
ditetapkan secara efektif dan efisien untuk kepentingan pimpinan dalam 
mewujudkan tata kepemerintahan yang baik.

12. Audit adalah proses identifikasi masalah, analisis, dan evaluasi bukti yang 
dilakukan secara independen, objektif dan profesional berdasarkan standar 
audit, untuk menilai kebenaran, kecermatan, kredibilitas, efektifitas, efisiensi 
dan keandalan informasi pelaksanaan tugas dan fungsi Instansi Pemerintah.

13. Reviu adalah penelaahan ulang bukti suatu kegiatan untuk memastikan 
bahwa kegiatan tersebut telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan, 
standar, rencana, atau norma yang telah ditetapkan.

14. Evaluasi adalah rangkaian kegiatan membandingkan hasil atau prestasi 
suatu kegiatan dengan standar, rencana, atau norma yang telah ditetapkan, 
dan menentukan faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan 
suatu kegiatan dalam mencapai tujuan.

15. Pemantauan adalah proses penilaian kemajuan suatu program atau kegiatan 
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

16. Kegiatan pengawasan lainnya adalah kegiatan pengawasan yang antara lain 
berupa sosialisasi mengenai pengawasan, pendidikan dan pelatihan 
pengawasan, pembimbingan dan konsultasi, pengelolaan hasil pengawasan 
dan pemaparan hasil pengawasan.

17. Audit kineija adalah audit atas pelaksanaan tugas dan fungsi instansi 
pemerintah yang terdiri atas audit aspek ekonomi, efisiensi, dan audit aspek 
efektivitas, serta ketaatan pada peraturan.



18. Ind ikator Kinerja U tam a ad a lah  u k u ra n  keberhasilan  dari su a tu  tu ju a n  dan  
sa sa ra n  OPD.

19. Penilaian Kinerja ad a lah  p roses pem band ingan  a n ta ra  target (form al/ideal) 
dengan  realisasi p em en u h an  kriteria  k inerjanya sehingga diperoleh capaian  
k inerja  dari su a tu  ind ikato r k inerja  d an  sim pu lan  tingka t keberhasilan  
k inerja  te rsebu t.

20. A nggaran P en d ap atan  d an  B elanja D aerah  yang se lan ju tnya  d isingkat APBD 
ad a lah  ren can a  k euangan  ta h u n a n  P em erin tahan  D aerah yang d ite tapkan  
dengan  P e ra tu ran  D aerah.

21. A nggaran P endapatan  d an  B elanja Negara, yang se lan ju tnya  d isingkat APBN, 
ad a lah  ren can a  k euangan  ta h u n a n  p em erin tahan  negara  yang d ise tu ju i oleh 
Dewan Perw akilan Rakyat.

22. Program  Kerja Pengaw asan T ah u n an  yang se lan ju tnya  d isingkat PKPT 
ad a lah  ren can a  kerja  keg iatan  pengaw asan  ta h u n a n  yang m eliputi jen is  
keg iatan  pengaw asan , obyek pengaw asan , d an  ja d u a l pengaw asan.

23. In p u t ad a lah  sum ber daya dalam  b en tu k  d ana , sum ber daya m an u sia  
(SDM), pera la tan , d an  m ateria l yang  d igunakan  u n tu k  m enghasilkan  ou tpu t.

24. O u tp u t ad a lah  barang -barang  yang diproduksi, ja s a  yang 
d ise rah k an /d ib e rik an , a ta u  hasil-hasil lain  dari p roses a ta s  inpu t.

25. Proses ad a lah  keg iatan-keg iatan  operasional yang m enggunakan  
in p u t u n tu k  m enghasilkan  ou tpu t.

26. Efektif m eru p ak an  pencapaian  hasil program  dengan targe t yang 
te lah  d ite tapkan , yaitu  dengan  ca ra  m em bandingkan  k e lu aran  
(output) dengan  hasil (outcame).

27. Efisien m eru p ak an  pencapaian  k e lu a ran  yang m aksim um  dengan 
m asu k an  te rten tu  a ta u  penggunaan  m asu k an  te ren d ah  u n tu k  m encapai 
k e lu a ran  te rten tu .

28. Ekonom is m eru p ak an  pero lehan  m asu k an  dengan k u a litas  dan  
k u a n tita s  te rten tu  pad a  tingkat ha rga  yang  terendah .

MAKSUD DAN TUJUAN 

Pasal 2

(1) M aksud P e ra tu ran  B upati K abupaten  Pesaw aran ini u n tu k  d ap a t 
m em berikan  k esam aan  pem aham an  ten tan g  a u d it k inerja  k ep ad a  se lu ru h  
a p a ra t pengaw as in te rna l di In spek to ra t K abupaten  Pesaw aran  d an  p a ra  
m itra  kerja.

(2) T u juan  P e ra tu ran  B upati K abupaten  Pesaw aran  ini ad a lah  sebagai 
p e tu n ju k /a c u a n  bagi A parat Pengaw as In terna l Pem erin tah  pad a  In spek to ra t 
K abupaten  P esaw aran  dalam  m elakukan  au d it k inerja  p ad a  organisasi 
p e rangka t d aerah  (OPD) di L ingkungan Pem erin tah  K abupaten  Pesaw aran.

RUANG LINGKUP 

Pasal 3

R uang lingkup Audit K inerja m eliputi pengelolaan k euangan  d aerah  dan
p e lak san aan  tu g as dan  fungsi O PD /A uditan yang m encakup  aspek  ekonom is,
efisiensi d an  efektifitas dalam  m encapai Ind ikator K inerja U tam a (IKU) sejak  dari



proses p e ren can aan , penganggaran , d an  p e laksanaan , yang m eru p ak an  k inerja
u tam a  se rta  p roses p e n a ta u sa h a a n  (adm inistrasi) dan  pertanggungjaw aban  baik
secara  adm in istrasi m au p u n  k euangan  yang m eru p ak an  k inerja  penun jang .
R uang lingkup yang d ia tu r  dalam  P era tu ran  B upati ini, m eliputi:

a. p en d ah u lu an ;

b. gam baran  um um  Audit Kinerja;

c. p e ren can aan  Audit Kinerja;

d. p e lak san aan  Audit Kinerja;

e. kom unikasi hasil aud it; d an

f. pen u tu p .

BAB II
SASARAN AUDIT KINERJA 

Pasal 4

(1) S a sa ran  Audit K inerja adalah  m enilai aspek  efisiensi, a sp ek  efektifitas 
d an  asp ek  keekonom isan  program  d an  kegiatan  pada  setiap  Perangkat 
D aerah  yang te rcan tu m  dalam  APBD.

(2) G una  m engefektifkan p e lak san aan  Audit Kinerja dalam  su a tu  pen u g asan  
aud it, m aka  sa sa ra n  sebagaim ana d im aksud  pada  aya t (1) d ibatasi 
h an y a  pad a  sa lah  sa tu  program  d an  keg iatan  yang memiliki tingkat risiko 
tinggi a ta u  san g a t tinggi (extreem).

(3) Teknis p e lak san aan  a u d it k inerja  dalam  su a tu  program  d an  keg iatan  
sebagaim ana  d im aksud  pad a  ay a t (2), d ia tu r  lebih lan ju t oleh Inspek tu r.

BAB V
KEGIATAN AUDIT KINERJA 

Pasal 5

(1) Kegiatan Audit Kinerja d idanai dari APBD d an  d itu an g k an  dalam  PKPT.

(2) PKPT sebagaim ana  d im aksud  p a d a  aya t (1), d isu su n  b e rd asa rk an  a ta s  
p rinsip  kesesuaian , k e te rpaduan , m enghindari tum pang  tind ih , efisiensi dan  
efektivitas dalam  penggunaan  sum ber day a  pengaw asan.

(3) PKPT sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (1), d ite tapkan  dengan  K epu tusan  
B upati.

BAB III 
PENUTUP

Pasal 6

Pedom an P elaksanaan  Audit Kinerja bagi A parat Pengaw asan In tern  Pem erin tah  
(APIP) sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 2 te rcan tu m  dalam  Lam piran yang 
m eru p ak an  bagian  tidak  te rp isah k an  dari P e ra tu ran  B upati ini d an  wajib 
d ipergunakan  sebagai a cu a n  bagi se lu ru h  APIP di L ingkungan Inspek to ra t 
K abupaten  Pesaw aran.



Pasal 7

P era tu ran  B upati ini m ulai berlaku  sejak  tanggal d iundangkan .

Agar setiap  orang d a p a t m engetahui, m em erin tahkan  pengundangan  P era tu ran  
B upati ini dengan  p enem patannya  dalam  B erita D aerah  K abupaten  Pesaw aran.

D itetapkan  di Gedong T ataan

D iundangkan  di Gedong T ataan  
p ad a  tanggal 2 November 2022

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN PESAWARAN,

ATEN PESAWARAN TAHUN 2 0 2 2  NOMORBERITA DAERAH 583



LAMPIRAN
PERATURAN BUPATI PESAWARAN 
NOMOR 94 T4HU1T 2022
TENTANG PEDOMAN PELAKSANAAN AUDIT 
KINERJA BAGI APARAT PENGAWAS INTERNAL 
PEMERINTAH DI LINGKUNGAN PEMERINTAH 
KABUPATEN PESAWARAN

PEDOMAN PELAKSANAAN AUDIT KINERJA BAGI APARAT PENGAWAS 
INTERNAL PEMERINTAH DI LINGKUNGAN PEMERINTAH 

KABUPATEN PESAWARAN

BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Sebagai aparat pengawasan internal pemerintah Inspektorat 
Kabupaten Pesawaran dituntut meningkatkan kapabilitasnya dalam rangka 
meningkatkan kineija pemerintah melalui hasil-hasil pengawasan. Pada audit 
ketaatan, APIP akan mampu menilai kepatuhan suatu program/kegiatan 
terhadap peraturan terkait, sedangkan dengan audit kinetja APIP akan 
mampu menilai apakah suatu fungsi/program/kegiatan telah dilaksanakan 
secara efisien, efektif dan hemat yang pada akhimya mampu memberi 
kontribusi bagi peningkatan aspek kinerja meliputi aspek efektif, efisien, 
ekonomis (3E) di organisasi.

B . TUJUAN DAN SASARAN

Panduan ini bertujuan untuk menjadi acuan APIP daerah dalam 
melaksanakan audit kineija agar APIP daerah memiliki kesamaan persepsi dan 
keseragaman metodologi dalam rangka audit yang efisien dan efektif. Sasaran 
yang ingin dicapai adalah APIP daerah akan mampu memberi nilai tambah 
terhadap efektivitas, efisiensi, dan keekonomisan program/kegiatan dengan 
cara yang lebih sistematik.

C . RUANG LINGKUP

Panduan ini mengatur tentang tata cara pelaksanaan audit kineija mulai dari 
tahap perencanaan sampai dengan tahap komunikasi hasil audit. Panduan ini 
bersifat umum dan agar APIP menyesuaikan dengan bisnis proses dari 
program/kegiatan yang diaudit serta memperhatikan referensi/petunjuk 
lainnya.

D . SISTEMATIKA PENYAJIAN

Penyusunan Panduan Audit Kineija terdiri dari 6 Bab, yaitu:
BAB I PENDAHULUAN
BAB II GAMBARAN UMUM AUDIT KINERJA
BAB III PERENCANAAN AUDIT KINERJA
BAB IV PELAKSANAAN AUDIT KINERJA
BAB V KOMUNIKASI HASIL AUDIT
BAB VI PENUTUP



BAB II
GAMBARAN AUDIT KINERJA

A. PENGERTIAN DAN TUJUAN AUDIT KINERJA

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 Pasal 50 ayat (2), 
Audit Kinerja adalah audit atas pengelolaan keuangan negara dan 
pelaksanaan tugas dan fungsi instansi pemerintah yang terdiri atas audit 
aspek ekonomis, efisiensi, dan audit aspek efektivitas, serta ketaatan pada 
peraturan.
Tujuan dari audit kinerja adalah menilai kinerja suatu organisasi, program, 
atau kegiatan yang meliputi audit atas aspek ekonomis, efisiensi, dan 
efektivitas (3E).
Audit fokus pada area yang mampu memberi nilai tambah dan memiliki 
potensi untuk perbaikan berkelanjutan.
Pada prinsipnya audit kinerja terkait dengan hubungan antara input, output, 
proses, dan outcome.

1. Input adalah sumber daya dalam bentuk dana, sumber daya manusia 
(SDM), peralatan, dan material yang digunakan untuk menghasilkan 
output.

2. Output adalah barang-barang yang diproduksi, jasa yang 
diserahkan/diberikan, atau hasil-hasil lain dari proses atas input.

3. Proses adalah kegiatan-kegiatan operasional yang menggunakan input 
untuk menghasilkan output.

4. Sedangkan outcome adalah tujuan atau sasaran yang akan dicapai melalui 
output.

5. Ekonomis berkaitan dengan perolehan sumber daya yang akan digunakan 
dalam proses dengan biaya, waktu, tempat, kualitas, dan kuantitas yang 
tepat.

Ekonomis berarti meminimalkan biaya perolehan input yang akan digunakan 
dalam proses, dengan tetap menjaga kualitas dan standar yang diterapkan. 
Audit atas aspek ekonomis meliputi faktor-faktor:

a) Barang atau jasa untuk kepentingan program, aktivitas, fungsi, dan 
kegiatan telah diperoleh dengan harga lebih murah dibandingkan dengan 
barang atau jasa yang sama; dan

b) Barang atau jasa telah diperoleh dengan kualitas yang lebih bagus 
dibandingkan dengan jenis barang/jasa serupa dengan harga yang sama

6. Efisiensi merupakan hubungan optimal antara input dan output. Suatu 
entitas dikatakan efisien apabila mampu menghasilkan output maksimal 
dengan jumlah input tertentu atau mampu menghasilkan output tertentu 
dengan memanfaatkan input minimal. Audit atas aspek efisiensi meliputi:

a) Apakah input yang tersedia untuk menghasilkan barang/jasa telah 
dipakai secara optimal;

b) Apakah output yang sama dapat diperoleh dengan lebih sedikit input; 
dan

c) Apakah output yang terbaik dalam ukuran kuantitas dan kualitas 
dapat diperoleh dari input yang digunakan.



7. Efektifitas merupakan pencapaian tujuan. Efektivitas berkaitan dengan 
hubungan antara output yang dihasilkan dengan tujuan yang dicapai 
(outcomes).
Efektif berarti output yang dihasilkan telah memenuhi tujuan yang 
ditetapkan.
Audit atas aspek efektivitas meliputi:

a) Apakah output yang dihasilkan telah dimanfaatkan sebagaimana 
diharapkan;

b) Apakah output yang dihasilkan konsisten dengan tujuan yang 
ditetapkan;

c) Apakah outcome yang dinyatakan berasal dari output yang dihasilkan 
dan bukan dari pengaruh lingkungan luar.

Dalam melaksanakan audit kinerja, APIP harus mempertimbangkan sumber 
daya yang tersedia dan risiko audit. Penugasan audit kineija atas 
pelaksanaan program/kegiatan khususnya berkenaan dengan pengadaan 
barang/jasa pemerintah dapat dikerjakan secara bertahap, misal audit 
kinerja terhadap aspek ekonomis dilakukan pada saat proses penyusunan 
Harga Perkiraan Sendiri (HPS) atau paling lambat sebelum penetapan 
pemenang. Semakin luas aspek kineija yang diperiksa, maka risiko audit 
juga akan meningkat.

B. STANDAR AUDIT INTERN

Audit dilaksanakan berdasarkan Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia 
(SAIPI) yang diterbitkan oleh Asosiasi Auditor Intern Pemerintah Indonesia.

C. PERSYARATAN DASAR AUDITOR
Dalam melaksanakan tugasnya, auditor wajib mengikuti standar audit yang 
telah diterapkan. Dalam pelaksanaan suatu audit kinerja, APIP dapat 
menggunakan tenaga ahli internal ataupun eksternal, APIP perlu 
mempertimbangkan kualifikasi tenaga ahli tersebut seperti yang telah diatur 
pada SAIPI, Standar Umum poin 10 sampai dengan 16.

D. METODOLOGI AUDIT KINERJA

Secara garis besar metodologi ini terbagi dalam tiga tahap, yaitu tahap 
perencanaan, pelaksanaan, dan komunikasi hasil audit.

I. Perencanaan

1) Pemahaman obyek audit dan identifikasi masalah;
2) Pemahaman sistem pengendalian intern;
3) Penentuan tujuan dan lingkup audit;
4) Penentuan kriteria audit;
5) Pengidentifikasian jenis bukti dan prosedur audit; dan
6) Penyusunan program audit.

II. Pelaksanaan

1) Perolehan dan Pengujian data;

2) Penyusunan dan penyampaian konsep Temuan Audit;

3) Perolehan tanggapan resmi dan tertulis atas konsep Temuan Audit; dan

4) Penyampaian Temuan Audit.



III. K om unikasi H asil Audit

1) P en y u su n an  konsep laporan  hasil aud it;

2) P en y u su n an  d an  penyam paian  Laporan Hasil A udit (LHA).

BAB III
PROSES PERENCANAAN AUDIT

A. TUJUAN

T ujuan  p e ren can aan  au d it ad a lah  m em persiapkan  a u d it secara  rinci 
b e rd asa rk an  p e ren can aan  pengaw asan  APIP, sehingga p e lak san aan  au d it 
berja lan  secara  efisien dan  efektif. Pada p e ren can aan  aud it, aud ito r 
m engum pulkan  inform asi u n tu k  m en en tu k an  keb ijakan  awal m engenai: 
(1) lingkup aud it, (2) biaya, w aktu , dan  keah lian  yang d iperlukan , (3) tu ju a n  
aud it, (4) a rea  au d it yang perlu  u n tu k  direviu secara  m endalam , (5) k riteria  
aud it, d an  (6) jen is  b uk ti d an  p ro sedu r pengujian  yang ak an  d ilakukan .

B. PEMAHAMAN OBYEK AUDIT DAN IDENTIFIKSI MASALAH

T ujuan  dari keg iatan  pem ah am an  obyek au d it dan  pengidentifikasian 
m asa lah  adalah:

1 .  M em peroleh da ta , inform asi, se rta  la ta r  belakang a u d ita n /  p ro g ram / 
keg iatan  d an  fungsi pe layanan  publik  yang d iaud it m engenai ha l-ha l yang 
b erh u b u n g an  dengan  input, p roses, output, se rta  outcome; d an

2. M engidentifikasi m asa lah -m asa lah  yang  a d a  dalam  a u d ita n /  k e g ia tan / 
program  yang ak an  d iaud it.

Input yang  d iperlukan  dalam  keg iatan  ini, a n ta ra  lain:

1. P e ra tu ran  p eru n d an g -u n d an g an  seperti: U ndang-U ndang (UU), P e ra tu ran  
Pem erin tah  (PP), P e ra tu ran  Presiden (Perpres), P e ra tu ran  M enteri, 
K epu tusan  M enteri, K epu tusan  Dirjen, S u ra t E daran  Dirjen, K epu tusan  
Kepala D inas, S u ra t E daran  Kepala D inas, yang te rka it dengan 
p ro g ram /k eg ia tan  yang d iaudit;

2. S istem  d an  P rosedur O perasional (SOP), dan  p e tu n ju k  operasional yang 
te rka it dengan  p ro g ram / keg iatan  yang d iaudit;

3. L aporan hasil a u d it sebelum nya;

4. H asil-hasil d iskusi dengan  p im pinan  a u d ita n  dan  stakeholder, dan;

5. Hasil lipu tan  m edia m assa  d an  p en e laah an  inform asi dari in te rn e t yang 
te rk a it dengan  p ro g ram / keg iatan  yang d iaudit.

Tidak sem ua  input yang terd a fta r di a ta s  h a ru s  diperoleh, te rg an tu n g  dari 
lingkup au d it dan  pertim bangan  auditor.
L angkah-langkah yang perlu  d ilakukan  dalam  m elakukan  pem aham an  
te rh ad ap  a u d ita n  dan  pengidentifikasian  m asa lah  dirinci sebagai berikut:

1 .  Analisis S O P /a tu ra n -a tu ra n  berka itan  dengan  au d itan , yang relevan 
dengan  tu ju a n  audit;

2. J ik a  d iperlukan , lak u k an  observasi singkat pad a  k an to r au d itan . Kegiatan 
ini d ilak san ak an  u n tu k  m enguku r tingka t k ep a tu h an  a ta s  im plem entasi 
S O P /a tu ra n -a tu ra n  d an  Sistem  Pengendalian  Intern;

3. J ik a  d iperlukan , lak u k an  w aw ancara  dengan  p im pinan  aud itan . 
W aw ancara ini d ilakukan  dalam  rangka  u n tu k  m em peroleh inform asi yang 
bersifat um um , seperti m isi a u d ita n  yang  ak an  d iaudit, ta rge t kegiatan  
p ad a  ta h u n  berja lan , anggaran  yang tersed ia, realisasi kegiatan , dan  
sebagainya;



4. Reviu p e ra tu ra n -p e ra tu ra n  yang te rka it a u d ita n /p ro g ra m /k e g ia ta n  yang 
d iaudit, laporan  kem ajuan  p e lak san aan  program , se rta  h am b a tan - 
h a m b a tan  dalam  pencapaian  program ;

5. L akukan inven tarisasi a ta s  tolok u k u r, s tan d ar, a ta u  KPI yang  telah 
d ite rapkan  oleh a u d ita n  dalam  m elaksanakan  p rog ram /keg ia tan .

6. B uatlah  sim pulan  m engenai pem aham an  a ta s  a u d itan  d an  p e rm asa lah an  
yang berhasil diidentifikasi dalam  ta h a p  ini. P erm asalahan  ini m eru p ak an  
identifikasi aw al bagi pengem bangan a ra h  dan  tu ju a n  au d it p ad a  tah a p  
perencanan  se lan ju tnya.

S elu ruh  pengkajian  APIP m engenai ta h a p  “P em aham an a u d ita n  dan  
Pengidentifikasian M asalah”

C. PENILAIAN SISTEM PENGENDALIAN INTERN

Dalam  m elakukan  su a tu  aud it, au d ito r h a ru s  m em pertim bangkan  efektivitas 
pengendalian  in te rn  yang dimiliki au d itan . Dalam  au d it k inerja, pem aham an  
yang m em adai a ta s  pengendalian  in te rn  a u d ita n  akan  m em ban tu  aud ito r 
m en en tu k an  ru an g  lingkup keg iatan  yang sesua i dengan tu ju a n  audit. 
Penilaian sistem  pengendalian  in te rnal (SPI) d ilakukan  m elalui p en y u su n an  
kuesioner. A uditor m enggunakan  pertim bangan  profesionalnya u n tu k  
m en en tu k an  p e rtan y aan  yang sesua i dengan  k e b u tu h a n  au d it su a tu  
kegiatan.
O u tp u t dari keg iatan  penilaian  SPI adalah  teridentifikasinya a rea  
pengendalian  dalam  m erancang  program  kerja  aud it.

D. PENENTUAN TUJUAN DAN LINGKUP AUDIT

Input yang  d iperlukan  dalam  keg iatan  “P enen tuan  T ujuan  d an  Lingkup Audit” 
ad a lah  output dari keg iatan  pem aham an  a u d ita n  dan  pengidentifikasian 
m asa lah  se rta  keg iatan  pem ah am an  sistem  pengendalian  in tern . 
L angkah-langkah yang d iperlukan  dalam  m en en tu k an  tu ju a n  d an  lingkup 
au d it sebagai berikut:
1. M enen tukan  tu ju a n  au d it

D alam  m en en tu k an  tu ju a n  au d it k inerja, APIP d ap a t m em ilih u n tu k  
m engaud it k e se lu ru h an  aspek  k inerja  m eliputi aspek  ekonom is, efisiensi, 
efektivitas (3E) d an  k e p a tu h a n  (IK), a ta u  secara  b e rtah ap  m ulai dari sa lah  
sa tu  aspek  k inerja  (IE), a ta u  kom binasi dari d u a  aspek  k inerja  (2E) 
d iserta i k ep a tu h an .

2. M enentukan  lingkup au d it

3. L angkah-langkah  dalam  p en en tu an  lingkup au d it ada lah  sebagai berikut:

a. T en tukan  lingkup au d it a ta s  d a sa r  inform asi yang diperoleh pad a  au d it 
sebelum nya.

b. L akukan  p e ru b a h a n  dalam  lingkup au d it apab ila  inform asi yang 
diperoleh dalam  p e lak san aan  au d it m en g h aru sk an  dem ikian.

c. Apabila te rd ap a t p e r in ta h /a ra h a n  dalam  m en en tu k an  lingkup au d it 
k inerja  secara  luas , lak u k an  pertim bangan  profesional u n tu k  m erincinya 
secara  lebih k h u su s  (spesifik).

Output dari keg iatan  “P enen tuan  T u juan  d an  Lingkup Audit” adalah  sebagai 
berikut.

a. T u juan  audit;

b. L ingkup au d it m eliputi: fokus aud it, u n it au d itan ,
k e g ia ta n /p ro g ra m /sa sa ra n  stra teg is  yang m endukung  ind ikato r k ineija  
u ta m a  (IKU) Pem da, ta h u n  yang d iaud it, d an  aspek  k inerja  yang d iaudit.



Seluruh pengkajian APIP mengenai tahap penentuan tujuan dan lingkup audit 
di tingkat auditan didokumentasikan dalam KKA.

E. PENENTUAN KR1TERIA AUDIT

Kriteria adalah standar-standar kinerja yang logis dan bisa dicapai untuk 
menilai aspek ekonomis, efisiensi, dan efektivitas dari kegiatan yang 
dilaksanakan oleh auditan. Kriteria merepresentasikan praktik-praktik yang 
baik, yaitu suatu harapan mengenai "apa yang seharusnya".
Perbandingan kriteria dengan kondisi aktual akan menghasilkan temuan 
audit. Jika kondisi memenuhi atau melebihi kriteria, hal ini mengindikasikan 
bahwa auditan telah melaksanakan praktik terbaik. Sebaliknya, jika kondisi 
tidak memenuhi kriteria, hal ini mengindikasikan perlunya tindakan 
perbaikan. APIP perlu mengembangkan kriteria yang spesifik dengan memulai 
dari pemyataan-pemyataan kriteria yang bersifat
umum, kemudian diperinci menjadi pernyataan yang lebih khusus atau 
spesifik.
Kriteria diperlukan sebagai dasar pembanding apakah praktik-praktik yang 
dilaksanakan telah mencapai standar kinerja yang seharusnya.
Input yang digunakan untuk menentukan kriteria antara lain sebagai berikut:

1. Output dari kegiatan perencanaan sebelumnya, antara lain:

a. Gambaran umum dari auditan/program/kegiatan yang diaudit yang 
antara lain meliputi input, proses, output, dan outcome;

b. Hasil reviu peraturan perundang-undangan yang meliputi kewenangan, 
maksud dan tujuan, dan struktur organisasi; dan

c. Informasi mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja auditan.
2. Kriteria yang diperoleh dari auditan terkait, antara lain memuat 

pengendalian, standar, ukuran, hasil, target, dan komitmen yang 
ditetapkan oleh auditan tersebut.

3. Kriteria yang diperoleh dari kinerja historis auditan.

4. Praktik terbaik (best practice) yang diperoleh dari kegiatan serupa yang 
telah berhasil.

5. Standar yang ditetapkan oleh organisasi profesional dengan melalui proses 
yang baku (due process) dan berterima umum. Artinya kriteria tersebut 
merupakanhasil konsultasi dan telah diuji, sehingga diterima oleh pihak- 
pihak berwenang/berkepentingan dan telah mencerminkan hasil 
kesepakatan profesional.

6. Indikator-indikator kineija yang dirancang oleh auditan atau oleh 
pemerintah, misalnya indikator yang tercantum dalam RPJMD, Renstra, 
RKA, atau Peijanjian Kineija (Perkin) yang disepakati.

7. Informasi dan ilmu pengetahuan yang telah dibakukan.

8. Kriteria yang digunakan dalam kegiatan audit serupa atau oleh Lembaga 
Pengawasan di negara lain.

9. Standar kriteria dari organisasi di dalam atau di luar negeri yang 
melaksanakan kegiatan atau program serupa.

10. Hasil identifikasi atas tujuan atau sasaran dari program/kegiatan auditan.

11. Hasil identifikasi tren kinerja rata-rata atau optimal yang telah dicapai.

12. Literatur lainnya.

Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam menentukan kriteria dapat 
dirinci sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi apakah auditan telah memiliki kriteria yang dapat 

digunakan untuk mengukur kinerja program/kegiatan yang dilaksanakan;



2. Menguji apakah kriteria yang dimiliki auditan relevan dengan tujuan audit 
dan memenuhi karakteristik kriteria yang baik sebagai berikut.
a. Andal: apabila kriteria tersebut digunakan oleh APIP lain untuk masalah 

yang sama, maka kriteria tersebut harus bisa memberikan simpulan 
yang sama.

b. Obyektif: kriteria bebas dari bias baik dari sisi APIP maupun auditan.

c. Bermanfaat: kriteria dapat menghasilkan temuan dan simpulan audit 
yang memenuhi keinginan para pengguna informasi.

d. Dapat dimengerti: kriteria ditetapkan secara jelas dan bebas dari 
perbedaan interpretasi.

e. diperbandingkan: kriteria tersebut bersifat konsisten apabila digunakan 
dalam audit kineija atas auditan atau kegiatan-kegiatan yang serupa 
atau apabila digunakan dalam audit kineija sebelumnya atas auditan 
yang sama.

f. Lengkap: kriteria yang lengkap mengacu kepada penggunaan seluruh 
kriteria yang signifikan dalam menilai kineija.

g. Dapat diterima: kriteria dapat diterima oleh auditan yang diaudit, 
lembaga legislatif, media, dan masyarakat umum. Semakin tinggi tingkat 
“dapat diterima” semakin efektif audit kineija yang dilaksanakan.

h. Relevan: kriteria dapat memberikan kontribusi dalam proses 
pelaksanaan audit terkait dengan pembuatan simpulan yang sesuai 
dengan tujuan audit.

3. Mengembangkan kriteria lain dengan persetujuan auditan jika auditan 
tidak memiliki kriteria atau dari hasil pengujian, kriteria yang ada temyata 
tidak relevan dengan tujuan audit dan belum memenuhi karakteristik 
kriteria.

4. Komunikasikan kriteria yang akan dipakai kepada auditan sebelum audit 
dilaksanakan untuk mendapatkan kesepakatan bersama (APIP dan 
manajemen auditan) mengenai dasar pengukuran kineija yang digunakan 
dalam audit atas obyek yang diaudit. Hal ini dilakukan agar diperoleh 
kesepakatan antara auditan dengan APIP, sehingga nantinya tidak ada 
penolakan terhadap hasil audit. Jika tidak tercapai kesepakatan antara 
APIP dan auditan yang diaudit mengenai kriteria
yang telah dikembangkan, maka APIP harus melakukan analisis dan 
diskusi lebih lanjut sampai diperoleh kriteria yang disepakati kedua belah 
pihak.

5. Menerapkan kriteria yang telah ditetapkan dalam audit.

Output yang dihasilkan dari kegiatan “Menentukan Kriteria Audit” adalah
standar yang akan digunakan sebagai pembanding terhadap praktik yang
beijalan meliputi:

1. Kelompok kriteria (ekonomis, efisiensi, dan efektivitas);
2. Jenis kriteria (rincian kriteria yang terdapat dalam masing-masing 

kelompok);

3. Penjelasan (deskripsi ringkas setiap jenis kriteria);

4. Satuan pengukuran (misalkan kilometer/jam, orang/hari);

5. Sumber data (deskripsi tentang dari mana data diperoleh);

6. Standar ukuran kineija (menjelaskan standar yang digunakan dan 
artinya);

7. Tanggapan auditan (sepakat atau tidak sepakat).



F. PENYUSUNAN PROGRAM KERJA AUDIT

Program  kerja  au d it berisi tu ju a n  au d it d an  p rosedur yang h a ru s  d ilakukan  
u n tu k  m encapai tu ju a n  aud it. Input yang d iperlukan  dalam  kegiatan  
P en y u su n an  Program  Kerja Audit terinci a n ta ra  lain b e ru p a  Survei 
P en d ah u lu an , S ta n d ar Audit In tern  Pem erin tah  Indonesia  (SAIPI), Pedom an 
P e laksanaan  Pengaw asan (SOP), dan  A rahan k h u su s  dari p im pinan  APIP 
te rka it au d it terinci.

Di dalam  program  au d it te rseb u t d itu an g k an  ha l-ha l sebagai berikut:
Dasar Audit

APIP m em asu k k an  k e te n tu an  p e ru n d an g -u n d an g an  yang m enjadi m an d a t 
bagi APIP dalam  m elak san ak an  audit.

1. Standar Audit

Diisi dengan  s ta n d a r  au d it yang  ak an  d igunakan  dalam  m elaksanakan  
a u d it.S ta n d a r yang d igunakan  yaitu  S ta n d a r Audit In tern  Pem erin tah  
Indonesia  (SAIPI) yang d ite rb itkan  oleh Asosiasi Auditor In tern  Pem erintan 
Indonesia  (AAIPI).

2. O rgan isasi/P rogram /F ungsi Pelayanan Publik yang Diaudit

Diisi dengan  a u d ita n  yang  ak an  d iaud it, pengertian  a u d ita n  di sin i d ap a t 
b e ru p a  o rg an isas i/p ro g ram /fu n g si pe layanan  publik  yang k inerjanya ak an  
d iaudit.

3. Tahun Anggaran yang Diaudit

Bagian dari pen jab aran  lingkup a u d it yang a k an  m em asukkan  
p e rio d e /ta h u n  anggaran  yang ak an  d iaud it. Secara  um um , periode yang 
dipilih ad a lah  han y a  u n tu k  sa tu  periode ta h u n  anggaran . N am un 
dem ikian, d im ungkinkan  ju g a  u n tu k  p e lak san aan  au d it a ta s  periode yang 
lebih dari s a tu  ta h u n  jik a  pad a  a u d it a ta s  k e se lu ru h an  p e lak san aan  
program  yang m em akan  w ak tu  lebih dari 1 ta h u n .

4. Id en titas dan Data Umum yang diaudit

D ata u m u m  dari o rg an isas i/p ro g ram /fu n g si pe layanan  publik  yang ak an  
d iaud it yang d idapa t se lam a p ro ses  pem aham an  a ta s  aud itan .

5. Alasan Audit

Diisi dengan  a la san  au d it yang b isa  berasa l dari hasil ana lis is  pero lehan  
d a ta  d an  inform asi aw al yang a k an  d iaudit.

6. J e n is  Audit

Diisi dengan  Audit Kinerja

7. Tujuan Audit

T ujuan  au d it m eru p ak an  tu ju a n  um um  yang d idapa t a ta u  d iten tu k an  
selam a p e lak san aan  p roses P en en tu an  T u juan  d an  Lingkup Audit.

8. Sasaran Audit

T ujuan  au d it secara  rinci yang m en jabarkan  a p a  yang te lah  d iten tu k an  
dalam  tu ju a n  au d it um um .

9. M etodologi Audit

Diisi dengan  metodologi a ta u  ca ra  se rta  pendeka tan  au d it yang ak an  
d item puh  dalam  m en ja lankan  p en u g asan  au d it kinerja.

1 0 . K riteria Audit

Diisi dengan k riteria  a u d it yang a k an  d ipakai dalam  audit.

11. J e n is  dan Sum ber Bukti serta  Prosedur Audit

Diisi dengan  jen is  d an  sum ber b u k ti yang  d ib u tu h k a n  u n tu k  m enjaw ab 
tu ju a n  aud it. P rosedur au d it yang d ib u a t b e rtu ju an  m em berikan  p e tu n ju k



kepada  p a ra  APIP berka itan  b u k ti-b u k ti au d it yang  d ib u tu h k an . Langkah 
a ta u  p ro sedu r au d it sebaiknya d ib u a t m e n u ru t sa sa ra n  au d it yang telah  
d ite tapkan  agar n an tin y a  secara  k e se lu ru h an  hasil au d it d a p a t m enjaw ab 
a ta u  m encapai tu ju a n  audit.

B erdasarkan  program  kerja  au d it terinci yang  d ite tap k an  oleh p im pinan  APIP, 
k e tu a  tim  APIP m em buat pem bagian  tu g as  dan  anggota tim  m enyusun  
program  kerja  pero rangan  d an  d isam paikan  kepada k e tu a  tim  u n tu k  
m en d ap a tk an  p erse tu ju an .

BAB IV
PELAKSANAAN AUDIT KINERJA

A. TUJUAN
T ujuan  p e lak san aan  au d it k inerja  ad a lah  u n tu k  m en d ap atk an  buk ti yang 
cukup , kom peten, d an  relevan, sehingga APIP dapat:

1. Menilai a p ak a h  k inerja  a u d ita n  yang d iaud it sesua i dengan  k riteria  
a ta u  tidak;

2. M enyim pulkan a p ak a h  tu ju a n -tu ju a n  a u d it tercapai a ta u  tidak;

3. M engidentifikasi kem ungk inan -kem ungk inan  u n tu k  m em perbaiki 
k inerja  a u d ita n  yang d iaudit; d an

4. M endukung sim pulan , tem uan , d an  rekom endasi aud it.

B. KEGIATAN AUDIT
Kegiatan dalam  au d it m eliputi: p engum pulan  d a ta  (sampling), pengujian  
kom petensi d a ta , pengujian  a ta s  k rite ria  yang te lah  d ite tapkan ,
p en y u su n an  d an  pengom unikasian  konsep  tem u an  aud it, pero lehan 
tanggapan  resm i d an  te rtu lis  a ta s  konsep  tem u an  au d it (opsional), d an  
penyam paian  tem u an  audit.
P e tun juk  P e lak san aan  A udit K inerja pad a  ta h a p  p e lak san aan  terd iri a ta s  
4 (empat) 
tah ap , yaitu:

1. Perolehan d an  pengujian  d a ta  u n tu k  m encapai tu ju a n  aud it;

2. P en y u su n an  dan  pengom unikasian  konsep  tem u an  au d it dengan 
aud itan ;

3. Perolehan tanggapan  resm i d an  te rtu lis  a ta s  konsep  tem u an  au d it 
(opsional); d an

4. Penyam paian  tem u an  audit.

C. PEROLEHAN DAN PENGUJIAN DATA
T ujuan  dari ta h a p  ini ad a lah  u n tu k  m em peroleh b u k ti au d it sebagai 
pend u k u n g  tem u an  au d it dan  s im pu lan  audit. B ukti a u d it h a ru s  memiliki 
k a rak teris tik  cukup , kom peten, d an  relevan u n tu k  m em berikan  d a sa r  
yang k u a t bagi tem uan , sim pulan , d an  rekom endasi aud it. Dalam  
m em peroleh b uk ti au d it yang m aterial, au d ito r d ap a t m enggunakan  
tekn ik  sam pling  yang mewakili popu lasi d a ta  yang diaudit.
Sampling  au d it d a p a t d idefinisikan sebagai penerapan  p ro sedu r au d it 
te rh ad ap  k u ran g  dari se ra tu s  persen  dalam  su a tu  saldo a k u n  a ta u  
kelom pok tra n sa k s i dengan  tu ju a n  m enilai beberapa  k arak teris tik  saldo 
a k u n  a ta u  kelom pok tra n sa k s i tersebu t. T erdapat d u a  p en d ek a tan  um um  
dalam  sam pling  aud it, ya itu  s t a t is t ic a l  s a m p lin g  yaitu  sam pling  dengan 
penerapan  a tu ra n  m atem atika  d im an a  au d ito r d ap a t m engkuantifikasi 
(m engukur) risiko sam pling  p ad a  sa a t m erencanakan  sam pel dan  
m engevaluasi hasil. A uditor h a ru s  m enguji kelengkapan populasi



sehingga sam pel yang dipilih m eru p ak an  keterw akilan dari populasi 
te rseb u t (probabilitas), d an  n o n s ta t is t ic a l  sa m p lin g  ya itu  pendeka tan  
yang d igunakan  d im an a  au d ito r m enggunakan  p en g e tah u an  dan  
pengalam annya dalam  m en en tu k an  u k u ra n  sam pel yang dipilih, dan  
k e p u tu san  yang  diam bil lebih b e rd asa rk an  pertim bangan . Sering ju g a  
d isebu t judgem en t sampling.
Dalam  m en en tu k an  u k u ra n  sam pel aud it, au d ito r h a ru s  
m em pertim bangkan  tu ju a n  au d it yang  spesifik, k a rak teris tik  populasi 
dan  pem ilihan m etode sampling. D alam  m enggunakan  sam pel s ta tis tik , 
au d ito r h a ru s  m em pertim bangkan  konsep  seperti tingkat to leransi sa lah  
saji (tolerable error) yang  d a p a t diterim a. Toleransi sa lah  saji adalah  
ju m la h  m aksim al dari k e sa lah an  yang m asih  d a p a t d iterim a oleh audito r. 
Toleransi sa lah  saji ini tidak  sep en u h n y a  dari k e p u tu sa n  aud ito r, n am u n  
ju g a  d a p a t d ipengaruh i oleh p roses b isn is, berkonsu ltasi dengan  p ihak  
m anajem en, a ta u  dari best practices yang ada. Dalam  su a tu  kasu s, 
te rd a p a t sa tu  k e sa lah an  sa ja  tidak  d a p a t d ito leransi oleh auditor.
D alam  proses p en en tu an  tekn ik  sam pling audit, au d ito r d ap a t 
berkonsu ltasi pad a  p ihak  yang berkom peten.
B ukti-buk ti yang  d id ap a t dari pero lehan  d an  pengujian  d a ta  d ap a t 
berupa:
1. Bukti F isik

Je n is  b uk ti ini d a p a t diperoleh dari beberapa  hal sebagai berikut:

a. P engam atan  langsung , m isalnya: te rh ad ap  ak tiv itas dari orang, 
su a tu  kejadian , m au p u n  kondisi a se t terten tu ;

b. Pengam atan  te rh ad ap  p ro se s /p ro se d u r yang berjalan; dan

c. In sp e k s i/k u n ju n g a n  lapangan  ke su a tu  proyek, verifikasi 
persed iaan , d an  lainnya.

S um ber-sum ber di a ta s  d a p a t d idu k u n g  dengan  foto a ta u  dokum en lain 
seperti b erita  aca ra  au d it fisik, d an  deskripsi te rtu lis  dari hasil 
pengam atan  yang te lah  d ilakukan .

2. T estim on i

B ukti te s tim o n ia l/lisa n /k e te ra n g an  m eru p ak an  p ern y a taan  yang 
diperoleh secara  lisan  m elalui w aw ancara, d iskusi, a ta u  dalam  b en tu k  
p e rn y a taan  te rtu lis  sebagai respon  dari pe rtan y aan  a ta u  w aw ancara. 
B ukti te s tim o n ia l/lisa n /k e te ra n g a n  d idokum en tasikan  dalam  b en tu k  
dokum en  hasil w aw ancara, rekam an  percakapan  yang d isim pan  
dalam  a la t perekam  a ta u  magnetic tape  b ese rta  transk ripnya .

3. D okum en

B ukti dokum en ad a lah  buk ti dalam  b e n tu k  fisik, baik  b eru p a  
dokum en resm i a ta u p u n  ba ran g  elektronik. B ukti ini ad a lah  yang 
paling um um  diperoleh dari se lu ru h  jen is  b uk ti audit. B ukti dokum en 
d a p a t diperoleh dari dalam  m a u p u n  lu a r a u d ita n  yang d iaudit.
H al-hal yang  te rm asu k  b u k ti dokum en  m isalnya:
- P e ra tu ran  p e ru n d an g an -u n d an g an ,

- D okum en te rka it o rgan isasi (rencana stra teg is  o rganisasi, visi d an  
m isi o rganisasi, s tru k tu r  organisasi),

- S u ra t-su ra t, Notulen rapa t,

- D okum en kon trak ,

-Dll.

4. A nalisis
Je n is  b uk ti au d it ini d a p a t diperoleh dari a u d ita n  a ta u  d ikem bangkan  
sendiri oleh APIP. B ukti analisis  yg diperoleh dari a u d ita n  perlu  diuji



ku a litasn y a  u n tu k  d ap a t d igunakan  sebagai buk ti aud it. B ukti 
an a lis is  d a p a t m encakup  analisis rasio  d an  tren , perband ingan  
p ro sedu r d an  s ta n d a r  dengan  k e te n tu an  yang d ipersyara tkan , 
perband ingan  k inerja  dengan  o rgan isasi sejenis, ana lis is  dari 
pengujian  terinci a ta s  tran sak s i-tran sak s i, analisis b iaya-m anfaat, 
m au p u n  dari ana lis is  a ta s  p en e tap an  sampling.
Input yang  d igunakan  dalam  kegiatan  “Pengum pulan  d an  Pengujian 
D ata” a n ta ra  lain  berupa: Program  Kerja Audit, D ata  Audit, d an  
Kriteria Audit.
B erdasarkan  jen is  d an  sum ber b u k ti yang telah  diidentifikasi se rta  
program  kerja  au d it yang te lah  d ite tapkan , m aka APIP m elakukan  
pengum pulan  da ta . Setelah itu , d a ta  diuji u n tu k  m em astikan  
tercapainya  tu ju a n  aud it. D ata au d it in ilah  yang n an tin y a  ak an  
m enjadi b uk ti p en d u k u n g  a ta s  tem u an  audit.
L angkah-langkah yang d iperlukan  dalam  kegiatan  pengujian  buk ti 
au d it ad a lah  sebagai berikut:

1 .  APIP d a p a t m enggunakan  tekn ik -tekn ik  pengujian, a n ta ra  lain: 
w aw ancara, in sp e k s i/a u d it secara  langsung, konfirm asi, reviu 
ana litis  (rasio, tren , pola), dll.
D alam  m en en tu k an  tekn ik  pengujian  bukti, m aka  APIP perlu  
m em pertim bangkan  faktor-faktor a n ta ra  lain jen is  d an  sum ber 
b uk ti yang diuji, se rta  w aktu  d an  biaya yang d iperlukan  u n tu k  
m enguji bukti;

2. APIP m em band ingkan  hasil pengujian  buk ti-buk ti au d it dengan 
kriteria  aud it.

3. APIP m engidentifikasi sebab  d an  ak iba t apab ila  te rd a p a t perbedaan  
yang signifikan a n ta ra  kondisi d an  kriteria.

O u tp u t yang d ihasilkan  dari keg iatan  “Pengujian D ata” ada lah  
kesim pulan  hasil pengujian  bukti. K esim pulan hasil pengujian  buk ti 
d idokum en tasikan  pad a  KKA. D alam  KKA te rseb u t APIP ju g a  
m engidentifikasi u n su r-u n s u r  tem u an  dan  u su la n  rekom endasi. Kegiatan 
p ad a  ta h a p  “Pengujian te rh ad ap  D ata A udit” ini d idokum en tasikan  dalam  
KKA

D. PENYUSUNAN TEMUAN HASIL AUDIT

Input yang d igunakan  dalam  keg iatan  “P en y u su n an  Tem uan A udit” adalah :

1. T u juan  audit;

2. Kriteria yang te lah  d ite tapkan ;

3. B ukti audit; d an

4. K esim pulan hasil pengujian  buk ti

D alam  m en y u su n  su a tu  tem u an  au d it k inerja, ha l yang san g a t u tam a  u n tu k  
d iperha tikan  ad a lah  a p ak ah  tem u an  au d it yang d ib u a t oleh APIP m eru p ak an  
jaw ab an  a ta s  p e rta n y a a n /d u g a a n  se m en ta ra /h ip o te s is  yang  te lah  
d itu an g k an  dalam  su a tu  tu ju a n  a u d it yang telah  d ite tapkan . S u a tu  tem u an  
au d it seh a ru sn y a  berisi kesim pulan  hasil pengujian  a ta s  buk ti au d it yang 
diperoleh APIP dalam  u sa h a n y a  u n tu k  m encapai tu ju a n  au d it yang telah  
d ite tapkan  sebelum nya.

L angkah-langkah yang d iperlukan  dalam  kegiatan  m enyusun  tem u an  au d it 
ad a lah  sebagai berikut:

1. B erdasarkan  kesim pulan  hasil pengujian  bukti, apab ila  te rd ap a t 
perbedaan  (gap) yang signifikan a n ta ra  kondisi dan  kriteria, te n tu k a n  
a p ak ah  perbedaan  te rseb u t positif a ta u  negatif. Perbedaan positif terjadi 
apab ila  kondisi yang d item ukan  sam a a ta u  lebih baik  d aripada  kriteria.



Perbedaan negatif terjad i apab ila  kondisi yang d item ukan  tidak  
se su a i/m e n ca p a i kriteria.

2. S anga t d im ungkinkan , APIP m enem ukan  su a tu  kondisi yang telah  
m em enuhi a ta u  m elebihi k rite ria  yang  d iseb u t tem u an  positif. APIP perlu  
m em pertim bangkan  relevansi tem u an  positif dengan  tu ju a n  aud it. Apabila 
tem u an  te rseb u t relevan te rh ad ap  tu ju a n  aud it, m ak a  APIP perlu  
m engungkap  hal te rseb u t dalam  Laporan Hasil Audit.

3. D alam  hal APIP m enem ukan  kondisi yang  tidak  m em enuhi kriteria, yang 
d isebu t sebagai tem u an  negatif, APIP perlu  m engidentifikasi u n su r-u n s u r  
tem u an  hingga m enjadi su a tu  tem u an  aud it.

4. J ik a  d item ukan  ind ikasi yang m engandung  u n s u r  kerug ian  n eg ara / fra u d  
yang  relevan dengan  tu ju a n  aud it, m aka  APIP perlu  m elakukan  
pendalam an  au d itnya  sam pai m enjadi tem u an  audit. Indikasi yang tidak  
relevan dengan tu ju a n  aud it, perlu  d idokum en tasikan  secara  m em adai 
dalam  KKA d an  a k an  d itindak lan ju ti p ad a  jen is  au d it lain yang sesuai.

5. APIP m engkom unikasikan  konsep  tem u an  au d it dengan p im pinan  a u d itan  
u n tu k  m en d ap a tk an  klarifikasi. T u juan  dari kom unikasi konsep  tem u an  
au d it dengan  a u d ita n  ad a lah  u n tu k  m em validasi konsep  tem u an  yang 
te lah  d ikem bangkan  oleh APIP.

6. APIP m enyam paikan  T em uan Audit kepada  p im pinan  a u d itan  yang d iaudit.

O u tp u t yang  d ihasilkan  dari keg iatan  “P en y u su n an  T em uan A udit” adalah:

1. Konsep T em uan  Audit;

2. B erita  Acara T em uan Audit;

3. Tanggapan resm i te rtu lis  a ta s  B erita  A cara T em uan Audit.

E. PENDOKUMENTASIAN

Kegiatan P enyusunan  T em uan Audit d idokum en tasikan  m enjadi su a tu  KKA.

BAB V
KOMUNIKASI HASIL AUDIT

A. K egiatan Dalam K om unikasi H asil Audit Kinerja

K om unikasi hasil au d it k inerja  m eliputi p e n y u su n an  konsep Laporan Hasil 
Audit (LHA) te rm asu k  p en y u su n an  rekom endasi dan  sim pu lan  aud it, 
pero lehan  tanggapan  resm i a ta s  rekom endasi dan  sim pulan , d an  
p en y u su n an  se rta  penyam paian  LHA.

B. P enyusunan K onsep Laporan H asil Audit

S ta n d a r A uditor In ternal Pem erin tah  Indonesia  (SAIPI) m ensyara tkan  
bahw a su a tu

laporan  hasil a u d it in te rn  h a ru s  m encakup  ha l-ha l di baw ah ini:

1. Pernyataan bahwa Audit dilakukan sesu a i dengan Standar Audit

APIP dalam  m en ja lankan  tu g as  au d itn y a  diw ajibkan u n tu k  m engikuti 
s ta n d a r  au d it yang ada. S ta n d a r Audit yang d igunakan  oleh APIP adalah  
S ta n d a r A uditor In tern  Pem erin tah  Indonesia  yang d ite rb itkan  oleh 
Asosiasi A uditor In tern  P em erin tah  Indonesia  (AAIPI).

2. Tujuan, lingkup, dan m etodologi Audit

S u a tu  laporan  hasil au d it h a ru s  m em uat tu ju a n , lingkup, d an  
metodologi aud it. APIP h a ru s  m en je laskan  a la san  m engapa su a tu  
a u d ita n  d iaud it, ap a  yang d ih arap k an  a ta u  dicapai dari p e lak san aan  
aud it, ap a  yang  d iaud it, d an  bagaim ana  ca ra  audit dilakukan.



3. Hasil audit berupa tem uan audit, sim pulan, dan rekom endasi.
a) Tem uan Audit

T em uan au d it m eru p ak an  ‘p o tre t’ k enyataan  yang d item ukan  APIP 
dalam m elaksanakan suatu  audit kinerja.

b) Sim pulan H asil Audit

Sim pulan  hasil au d it h a ru s  d ap a t m enjaw ab tu ju a n  au d it yang telah  
d ite tapkan  sebelum nya. Penarikan  sim pulan  d ap a t d ilakukan  
dengan m etode k u a n tita tif  a ta u p u n  kualitatif.

c) R ekom endasi

APIP h a ru s  m enyam paikan  rekom endasi kepada a u d ita n  u n tu k  
m em perbaiki k inerja  a ta s  b idang yang b erm asa lah  g una  
m eningkatkan  k u a lita s  p e lak san aan  kegiatan  au d itan  yang d iaudit. 
S u a tu  rekom endasi ak an  bersifat san g a t k o n stru k tif/m em b an g u n  
apabila:

■ D iarahkan  u n tu k  m enyelesaikan m asa lah  yang d item ukan;

■ B erorientasi pad a  tin d ak an  n y a ta  d an  spesifik;

■ D itu jukan  kepada  p ihak  yang m em punyai w ew enang u n tu k  
bertindak; d an  D apat d ilak sanakan .

4. Tanggapan pejabat yang bertanggung jawab atas h asil audit
APIP h a ru s  m en d ap atk an  tanggapan  te rtu lis  d an  resm i a ta s  tem uan , 
sim pulan , d an  rekom endasi au d it dari pe jabat berw enang a u d ita n  yang 
d iaud it. D alam  m em enuhi p e rsy ara tan  k u a litas  kom unikasi ya itu  adil, 
lengkap, dan  obyektif, a u d it sem aksim al m ungkin  m engupayakan  
ad an y a  reviu d an  tanggapan  dari a u d ita n  sehingga diperoleh su a tu  
laporan  yang tidak  han y a  m engem ukakan  fak ta  dan  p en d ap a t aud ito r 
saja, m elainkan  m em uat p u la  p en d ap a t d an  ren can a  yang d ilakukan  
oleh aud itan .
Laporan Hasil Audit d ap a t b e ru p a  b en tu k  BAB a tau  b en tu k  su ra t yang 
m eru p ak an  ik h tisa r dari LHA. P en y u su n an  dalam  b e n tu k  su ra t 
d itu an g k an  dalam  beberapa  paragraf, yaitu:

1. Paragraf pem buka  m em uat tu ju a n  d an  ru an g  lingkup;

2. Paragraf isi m em uat sim pu lan  hasil au d it yang d a p a t m enjaw ab 
secara  langsung  tu ju a n  au d it d an  rekom endasi;

3. Paragraf pen jelas m em uat pen je lasan  tam b ah an  jik a  d iperlukan;

4. Paragraf p en u tu p  berisi p e rm in taan  kepada a u d ita n  agar 
rekom endasi segera d itindak lan iu ti dan  m enginform asikannya 
kepada APIP.

Kegiatan P enyusunan  Konsep Laporan Hasil Audit d idokum entasikan  
m enjadi K ertas Kerja Audit (KKA).

BAB VI 
PENUTUP

Pem berlakuan Panduan
Pedom an p e lak san aan  au d it k inerja  bagi a p a ra t pengaw as in te rnal pem erin tah  
(APIP) di lingkungan  pem erin tah  k ab u p a ten  pesaw aran  m ulai berlaku  sejak 
tanggal d ite tapkan .


